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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Simpulan  

Adapun simpulan dari penelitian ini adalah: 

1. Pola distribusi curah hujan di DAS Bolango Bone mengikuti distribusi log 

Pearson III 

2. Intensitas hujan pada periode ulang 2, 5, 10, 25, 50, dan 100 tahun untuk di 

setiap stasiun curah hujan memiliki pola grafik yang sama, hanya nilai intensitas 

hujannya saja yang berbeda. Makin singkat durasi hujan maka makin tinggi 

nilai intensitas hujannya untuk setiap periode ulang dan semakin tinggi periode 

ulangnya maka semakin besar pula nilai intensitas hujannya. Intensitas hujan 

paling tinggi terjadi pada durasi 5 menit dengan periode ulang 100 tahun. Besar 

intensitas hujan di Stasiun Bolango Bone Alale, Bolango Bone Boidu, Bolango 

Bone Longalo, Bolango Bone Dulamayo Selatan, dan Sogitia Permata secara 

berturut-turut yaitu 378, 15 mm/jam; 250,78 mm/jam; 188,98 mm/jam; 300,76 

mm/jam; dan 358,82 mm/jam. 

3. Berdasarkan komparasi standar deviasi dan analisis korelasi diperoleh metode 

yang cocok dengan DAS Bolango Bone yaitu Metode Sherman. Metode 

Sherman memiliki standar deviasi terkecil yaitu 67,3 dan nilai korelasi terbaik 

sama dengan 1 di setiap stasiun curah hujan. 

 

1.2 Saran 

Adapun saran untuk penelitian kedepannya adalah: 

1. Sebaiknya data yang digunakan dalam analisis intensitas curah hujan yaitu data 

curah hujan otomatis (data hujan jam-jaman) agar hasil penelitian bisa lebih 

akurat. 

2. Perlu adanya pembaruan data curah hujan di setiap instansi yang sesuai dengan 

tahun berjalan agar untuk hasil penelitian kedepannya bisa lebih efektif dan 

efisien. 
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3. Diharapkan untuk beberapa stasiun curah hujan yang menggunakan alat 

pengukur curah hujan manual diganti dengan pengukur curah hujan otomatis, 

agar data curah hujan yang dihasilkan lebih akurat. 

4. Perlu adanya transparansi untuk mengkomunikasikan data dari pihak instansi 

sehingga bisa melancarkan penelitian dan analisis data yang dihasilkan lebih 

kredibel. 
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